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Menyatakan bahwa: Declare that:

5 Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian
laporan kesuangan konsolidasian interm PT Supra Boga
Lestar] Tbk dan Entitas Anak.

2. Laporan keuangan konsolidasian interim PT Supra Boga
Lestari Tbk dan Entitas Anak telah disusun dan disajikan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Semua informasi  dalam lsporan  keuangan
konsolidasian interim PT Supra Boga Lestari Tbk dan
Entitas Anak telah dimuat secara lengkap dan benar,

b. Laporan keuangan konsolidasian interim PT Supra
Boga Lestari Tbk dan Entitas Anak tidak mengandung
informasi atau fakta material yang tidak benar, dan
tidak menghilangkan informasi atau fakta material.

4. Bertanggung jawab atas sistem pengendalian internal dalam
PT Supra Boga Lestan Tbk dan Enlitas Anak.

Demikian pernyataan ini dibual dengan sebenarnya.

1. We are responsible for the preparation and presentation of
PT Supre Bogs Lestari Tbk and Subsidiaries’ interim
consoldated financiel statements.

2 PT Supra Boga Lestari Tbk and Subsidiaries’ interim
consolidated financial statements have been prapared and
presented in accordance with Indonasian Financial
Accounting Standards.

3 a. Al information in the PT Supra Boga Lestan Thk and

Subsidiaries’ intenm consolidated financial statements

have been disclosed in a compiete and truthful manner.

b PT Supra Boge Lestan Tbk and Subsidiaries’ interim
consolidated financial statements do not contain any
incarrect matenal information or facts, and do not omit
matenal information or fects.

4. We are responsible for PT Supra Boga Lesteri Thk and
Subsidranes' internal control system.

Thus this statement letter is made truthfully.

Jakarta, 15 Juli 2022 / July 15, 2022
Atas nama dan mewakili Dewan Direksi/
For and on behalf of the Board of Directors

Meshvara Kanjaya
(Direktur Utama/Presidant Director)

Hady Purnama
(Direktur/Director)
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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Laporan No. 00295/2.0851/AU.1/05/1114-2/1/VI1/2022

Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi
PT Supra Boga Lestari Thk

Opini

Kami telah mengaudit laporan keuangan konsolidasian
interim PT Supra Boga Lestari Tbk dan entitas anaknya
(“Grup™), yang terdiri dari laporan posisi keuangan
konsolidasian interim tanggal 31 Maret 2022, serla laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian
interim, laporan perubahan ekuitas konsolidasian interim,
dan laporan arus kas konsolidasian interim untuk periode
tiga bulan yang berakhir pada tanggal tersebut, serta catatan
atas laporan keuangan konsolidasian interim, termasuk
ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan,

Menurut opini kami, laporan keuangan konsolidasian
interim terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal
yang material, posisi keuangan konsolidasian interim Grup
tanggal 31 Maret 2022, serta kincrja keuangan konsolidasian
interim dan arus kas konsolidasian interimnya untuk periode
tiga bulan yang berakhir pada tanggal terscbut, sesuai
dengan Standar Akuntansi Kevangan di Indonesia.

Basis Opini

Kami mclaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit
yang ditetapkan olech Institut Akuntan Publik Indonesia.
Tanggung jawab kami menurut standar tersebut diuraikan
lebih lanjut dalam paragral Tanggung Jawab Auditor
terhadap Audit atas Laporan Keuangan Konsolidasian
Interim pada laporan kami. Kami independen terhadap Grup
berdasarkan ketentuan etika yang relevan dalam audit kami
atas laporan keuangan konsolidasian interim di Indonesia,
dan kami telah memenuhi tanggung jawab ctika lainnya
berdasarkan ketentuan tersebut. Kami yakin bahwa bukti
audit yang telah kami peroleh adalah cukup dan tepat untuk
menycdiakan suatu basis bagi opini audit kami.

Teramihardja, Pradhono & Chandra

Registered Public Accountants
License No, 487/KM, 1/2011
Member firm of Radl International GmbH

AXA TOWER 27" Floor Suite 03

JI. Prof. Dr. Satrio Kav. 18, Kuningan, Setiabudi
Jakarta 12940 - INDONESIA

Tel : (62-21) 30056267, 30056268

Fax : (62-21) 30056269

The original report included herein is in the Indonestan language,

INDEPENDENT AUDITOR’S REPORT

Report No. 00295/2.0851/AU.1/05/1114-2/1/VIl/2022

The Shareholders, the Boards of Commissioners and
Directors
PT Supra Boga Lestari Tok

Opinion

We have audited the interim consolidated financial
statements of PT Supra Boga [lLestari Tbk and s
subsidiaries (“the Group”), which comprise the interim
consolidated statement of financial position as at March 31,
2022, and the interim consolidated statement of profit or
loss and other comprehensive income, interim consclidated
statement of changes in equity and interim consolidated
statement of cash flows for the three-months period then
ended, and notes to the interim consolidated financial
statements, including a summary of significant accounting
policies.

In our opinion, the accompanying interim consolidaied
financial statements present fairly, in all material respects,
the interim consolidated financial position of the Group as
at March 31, 2022, and its interim consolidated financial
performance and its interim consolidated cash flows for the
three-months period then ended in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards.

Basis for Opinion

We conducted our audit in accordance with Standards on
Auditing established by the Indonesian Institute of Certified
Public Accountants. Our responsibilities under those
standards are  further described in the Auditor’s
Responsibilities for the Audit of the Interim Consolidated
Financial Statemenis paragraph of our report. We arc
independent of the Group in accordance with the ethical
requirements that are relevant to our audit of the inierim
consolidated financial statements in Indonesia, and we have
Jfulfilled our other eithical responsibilities in accordance
with these requirements. We believe that the audit evidence
we have obtained is sufficient and appropriate to provide a
basis for our opinion.
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Hal Audit Utama

ITal audit utama adalah hal-hal yang. menurut pertimbangan
profesional kami, merupakan hal yang paling signifikan
dalam audit kami atas laporan keuangan konsolidasian
interim periode kini. Hal-hal tersebut disampaikan dalam
kontcks audit kami atas laporan keuangan konsolidasian
interim sccara keseluruhan, dan dalam merumuskan opini
kami atas laporan keuangan konsolidasian interim terkait,
kami tidak menyatakan suatu opini terpisah atas hal audit
utama tersebut.

Eksistensi dan penilaian persediaan

Lihat Catatan 2i. Ikhtisar Kcbijakan Akuntansi Penting -
Persediaan, Catatan 3. Pertimbangan, Estimasi dan Asumsi
yang Signifikan - Penyisihan Penurunan Nilai Pasar dan
Keusangan Persediaan dan Catatan 8. Persediaan,

Pada tanggal 31 Maret 2022, persediaan bersih Grup adalah
sebesar Rp 463.834.202.769, yang mencakup 30,56% dari
lotal aset konsolidasian.

Kami berfokus pada persediaan, karena Grup memiliki
Jumlah persediaan dengan jumlah yang signifikan yang
terdapat di berbagai lokasi toko dan sebagaimana dijelaskan
pada Catatan 3 di laporan keuangan konsolidasian interim,
penilaian persediaan melibatkan pertimbangan manajemen,
estimasi dan asumsi yang signifikan.

Bagaimana masalah tersebut ditangani dalam audit kami

»  Kami telah- melaksanakan prosedur untuk memahami
dan mengevaluasi  desain  dan implementasi dari
pengendalian internal Grup yang relevan untuk
memastikan eksistensi persediaan dan terkait dengan
penilaian persediaan.

* Kami meclakukan obscrvasi atas penghitungan fisik
persediaan dan melakukan uji petik atas penghitungan
fisik persediaan di sejumlah toko Grup. Kami
melakukan prosedur roll-forward atau  roli-back
termasuk pengujian transaksi dan pemeriksaan dokumen
pendukung secara uji petik.

The original report included herein is in the indonesian language.

Key Audit Matters

Key audit matters are those matters that, in our professional
Jjudgment, were of most significance in our audit of the
interim consolidated financial statements of the curreni
period. These matters were addressed in the context of our
audit of the interim consolidated financial statemenis as a
whole, and in forming our opinion thereon, and we do not
provide a separate opinion on these matters.

Existence and valuation of inventories

Refer to Note 2i. Summary of Significant Accounting
Policies - Inventories, Note 3. Significant Accounting
Judgments, FEstimates and Assumptions - Allowance for
Decline in Market Values and Obsolescence of Inventory
and Note 8. Inventories.

As at March 31, 2022, the Group's net imvemtories of
Rp 463.834,202,769, which accounted for approximately
30.56% of the total consolidated assets.

We focused on inventories, as the Group has significant
inventories at multiple store locations and as disclosed in
Note 3 to the interim consolidated financial statements,
these inventory valuation involve significani management
Judgment, estimates and assumption.

How the matter was addressed in our audit

* We performed procedures to understand and evaluate the
design and implementation of the Group's relevani
internal controls to ensure the exisience of inventory and
relating ro the valuation of inventory.

*  We observed the physical inventory counts and performed
sampling test on physical inventory count at a number of
the Group's stores. We performed roll-forward or roli-
back procedures including transactions testing and
examined the supporting documents on sample basis.
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* Kami mengevaluasi kecukupan atas  penyisihan
penurunan nilai pasar dan keusangan perscdiaan dan
tingkat penghapusan persediaan selama tahun berjalan,
Kami mengevaluasi estimasi dan asumsi manajemen
sehubungan dengan penyisihan penurunan nilai pasar
dan keusangan perscdiaan. Kami juga menguiji
persediaan, berdasarkan uji petik, untuk memastikan
persediaan  dinyatakan sebesar nilai terendah antara
biaya perolehan dan nilai realisasi bersih.

Hal Lain

Informasi komparatif untuk laporan laba rugi dan
penghasilan  komprehensif lain konsolidasian interim.
laporan perubahan ckuitas konsolidasian interim dan laporan
arus kas konsolidasian intcrim dan catatan atas laporan
keuangan konsolidasian keuangan terkait untuk periode tiga
bulan yang berakhir 31 Maret 2021 tidak diaudit atau
dircviu,

Tanggung Jawab Manajemen dan Pihak yang
Bertanggung Jawab atas Tata Kelola terhadap Laporan
Keuangan Konsolidasian Interim

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian wajar laporan keuangan konsolidasian interim
tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia, dan atas pengendalian internal yang dianggap
perlu olch manajemen untuk memungkinkan penyusunan
laporan kcuangan konsolidasian interim yang bebas dari
kesalahan penyajian material, baik yvang disebabkan olch
Kecurangan maupun kesalahan.

Dalam penyusutian laporan keuangan konsolidasian interim,
manajemen bertanggung jawab untuk menilai kemampuan
Grup dalam mempertahankan kelangsungan usahanya,
mengungkapkan, scsuai dengan kondisinya, hal-hal yang
berkaitan dengan kelangsungan usaha, dan menggunakan
bhasis akuntansi kelangsungan usaha, kecuali manajemen
memiliki intensi untuk melikuidasi Grup atau menghentikan
operasi, atau tidak memiliki alternatif yang realistis sclain
melaksanakannya.

Pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola bertanggung
Jjawab untuk mengawasi proscs pelaporan keuangan Grup.

Teramihardja, Pradhono & Chandra

The original report included herein is in the Indonesian language.

We evaluated the adequacy of the allowance for decline
in market values and obsolescence of inventory and the
level of inventory write-offs during the year. We
evaluated management estimates and assumplions
relaiing to the allowance for decline in market values and
obsolescence of inventory. We also tested inventories
items, on a sample basis, to ensure they are stated at the
lower of cost and net realisable value.

Other Matters

The comparative information for the interim consolidated
statement of profit or loss and other comprehensive income.
interim consolidated siatement of changes in equity and
interim consolidated statement of cash flows, and the
related explanatory notes, for the three-months period
ended March 31, 2021 have not been audited or reviewed.

Respounsibilities of Management and Those Charged with
Governance for the Interim Consolidated Financial
Statements

Management is responsible for the preparation and fair
presentation of the interim consolidated financial statements
in accordance with Indonesian Financial Accounting
Standards, and for such internal control as management
determines is necessary to enable the preparation of interim
consolidated  financial statements that are free from
material misstatement, whether due to fraud or error.

In preparing the interim consolidated financial statements,
management is responsible for assessing the Group’s ability
fo continue as a going concern, disclosing, as applicable,
matiers related to going concern and using the going
concern basis of accounting unless management either
intends to liguidaie the Group or to cease operations, or has
no realistic alternative bui to do so.

Those charged with governance are responsible for
overseeing the Group's financial reporting process.
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Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas Laporan
Keuangan Konsolidasian Interim

Tujuan kami adalah untuk memperoleh keyakinan memadai
tentang apakah laporan keuangan konsolidasian interim
secara keseluruhan bebas dari kesalahan penyajian material,
baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan,
dan untuk menerbitkan laporan auditor yang mencakup
opini kami. Keyakinan memadai merupakan suatu tingkat
keyakinan tinggi, namun bukan merupakan suatu jaminan
bahwa audit yang dilaksanakan berdasarkan Standar Audit
akan selalu mendeteksi kesalahan penyajian material ketika
hal tersebut ada, Kesalahan penyajian dapat discbabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan dan dianggap material jika,
baik secara individual maupun sccara agregat, dapat
diekspektasikan sccara wajar akan memengaruhi keputusan
ckonomi yang diambil oleh pengguna berdasarkan laporan
keuangan konsolidasian interim tersebut.

Sebagai bagian dari suatu audit berdasarkan Standar Audit,
kami  menerapkan  pertimbangan  profesional  dan
mempertahankan  skeptisisme  profesional selama  audit.
Kami juga:

*  Mengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan penyajian
material dalam laporan keuangan konsolidasian intcrim,
baik yang discbabkan oleh kecurangan maupun
kesalahan, mendesain dan melaksanakan prosedur audit
yang responsif terhadap risiko lerschut, serta
memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat untuk
menycdiakan basis bagi opini kami. Risiko tidak
terdeteksinya kesalahan penvajian material yang
discbabkan olch kecurangan lebih tinggi dari yang
disebabkan olch kesalahan, karena kecurangan dapat
melibatkan kolusi, pemalsuan, penghilangan secara
sengaja, pernyataan salah, atau pengabaian pengendalian
internal.

*  Memperoleh suatu pemahaman tentang pengendalian
internal yang relevan dengan auditl untuk mendesain
proscdur audit yang tepat sesuai dengan kondisinya,
tetapi bukan untuk tujuan menyatakan opini  atas
keefektivitasan pengendalian internal Grup.

» Mengevaluasi ketepatan kcbijakan akuntansi yang
digunakan serta kewajaran estimasi akuntansi dan
pengungkapan terkait yang dibuat oleh manajemen.

Teramihardja, Pradhono & Chandra

The original report included herein is in the Indonesian language.

Auditor’s Responsibilities for the Audit of the Interim
Consolidated Financial Statements

Qur objectives are to obtain reasonable assurance about
whether the inferim consolidated financial statements as a
whole are free from material misstatement, whether due to
Jfraud or error, and fo issue an auditor’s report that includes
our opinion. Reasonable assurance is a high level of
assurance, but is not a guarantee that an audit conducted in
accordance with Standards on Auditing will always detect a
material misstatement when it exists. Misstatements can
arise from fraud or error and ave considered material if,
individually or in the aggregate, they could reasonably be
expected to influence the economic decisions of users taken
on the basis of these interim consolidated financial
statements.

As part of an audit in accordance with Standards on
Auditing, we exercise professional judgment and maintain
professional skepticism throughout the audit. We aiso:

» Identify and assess the risks of material misstatement of
the interim consolidated financial statements, whether
due to fraud or error, design and perform audit
procedures responsive (o those risks, and obtain audit
evidence that is sufficient and appropriate to provide a
basis for our opinion. The risk of not detecting a material
misstatement resulting from fraud is higher than for one
resuliing from error, as fraud may involve collusion.
Jorgery, intentional omissions, misrepresentations, or the
override of internal control.

» Obtain an understanding of internal contro! relevant to
the audit in order to design audit procedures that arve
appropriate in the circumstances, but not for the purpose
of expressing an opinion on the effectiveness of the
Group’s internal conirol.

« FEvaluate the appropriateness of accounting policies used
and the reasonableness of accounting estimates and
related disclosures made by management.
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*  Menyimpulkan ketepatan penggunaan basis akuntansi
kelangsungan usaha oleh manajemen dan, berdasarkan
bukti audit yang diperoleh, apakah terdapat suatu
ketidakpastian material yang terkait dengan peristiwa
atau kondisi yang dapat menyebabkan keraguan
signifikan atas kemampuan Grup untuk
mempertahankan kelangsungan usahanya. Ketika kami
menyimpulkan bahwa terdapat suatu ketidakpastian
material, kami diharuskan untuk menarik perhatian
dalam laporan auditor kami ke pengungkapan terkait
dalam laporan keuangan konsolidasian intcrim atau, jika
pengungkapan  tersebut  tidak memadai, harus
menentukan apakah perlu untuk memodifikasi opini
kami., Kesimpulan kami didasarkan pada bukti audit
vang diperoleh hingga tanggal laporan auditor kami.
Namun, peristiwa atau kondisi masa depan dapat
menyebabkan Grup tidak dapat mempertahankan
kelangsungan usaha.

+ Mengevaluasi penyajian, struktur, dan isi laporan
keuangan konsolidasian intcrim secara keseluruhan,
termasuk  pengungkapannya, dan apakah laporan
keuangan konsolidasian interim mencerminkan transaksi
dan peristiwa yang mendasarinya dengan suatu cara
yang mencapai penyajian wajar.

*  Memperoleh bukti audit yang cukup dan tepal terkait
informasi Kcuangan entitas atau aktivitas bisnis dalam
Grup untuk menyatakan opini atas laporan keuangan
konsolidasian interim. Kami bertanggung jawab atas
arahan, supervisi, dan pelaksanaan audit Grup. Kami
tetap bertanggung jawab sepenuhnya atas opini audit
kami.

Kami mengomunikasikan kepada pihak yang bertanggung
jawab atas tata kelola mengenai, antara lain, ruang lingkup
dan saat yang direncanakan atas audit, serta temuan audit
signifikan, termasuk setiap defisiensi signifikan dalam
pengendalian intcrnal yang teridentifikasi oleh kami selama
audit.

Kami juga memberikan suatu pernyataan kepada pihak yang
bertanggung jawab atas tata kclola bahwa kami telah
mematuhi  ketentuan ctika yang relevan mengenai
independensi, dan mengomunikasikan seluruh hubungan,
serta hal-hal lain yang dianggap secara wajar berpengaruh
terhadap independensi kami, dan, jika relevan. pengamanan
terkait.

Teramihardja, Pradhono & Chandra
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Conclude on the appropriateness of management's use of
the going concern basis of accounting and, hased on the
audit evidence obtained, whether a material uncertainty
exists related to events or conditions that may cast
significant doubt on the Group’s ability to continue as a
going concern. If we conclude that a material uncertainty
exists, we are required to draw attention in our auditor's
report to the related disclosures in the interim
consolidated financial statements or, if such disclosures
are inadequate, to modify our opinion. Our conclusions
are based on the audit evidence obiained up to the date of
our auditor's report. However, future events or conditions
may cause the Group to cease lo conlinue as a going
concern.

o [valuate the overall presentation, structure and content
of the interim consolidated financial statemenis,
including the disclosures, and whether the interim
consolidated  financial ~ statemenis  represent  the
underlying transactions and events in a manner that
achieves fair presentation.

« Obtain sufficient appropriate audit evidence regarding
the financial information of the entities or business
activities within the Group lo express an opinion on the
interim consolidated financial statements. We are
responsible  for the direction, supervision and
performance of the Group audit. We remain solely
responsible for our audit opinion.

We communicate with those charged with governance
regarding, among other matters, the planned scope and
timing of the audit and significant audit findings, including
any significant deficiencies in internal conirol that we
identify during our audit.

We also provide those charged with governance with a
statement that we have complied with relevant ethical
requirements regarding independence, and to communicate
with them all relationships and other matters that may
reasonably be thought to bear on our independence, and
where applicable, related safeguards.
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Dari hal-hal yang dikomunikasikan kepada pihak yang
bertanggung jawab atas tata kelola, kami menentukan hal-
hal tersebut yang paling signifikan dalam audit atas laporan
keuangan konsolidasian interim periode kini dan olch
karenanya manjadi hal audit utama. Kami menguraikan hal
audit utama dalam laporan auditor kami, kecuali peraturan
perundang-undangan melarang  pengungkapan  publik
tentang hal tersebut atau ketika, dalam kondisi yang sangat
Jarang terjadi, kami menentukan bahwa suatu hal tidak bolch
dikomunikasikan dalam laporan kami karena konsekuensi
merugikan dari mengomunikasikan hal tersebut akan
dickspektasikan sccara wajar melebihi manfaat kepentingan
publik atas komunikasi tersebut,

Teramihardja, Pradhono & Chandra
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From the matters communicated with those charged with
governance, we determine those maiters thal were of most
significance in the audit of the interim consolidated
financial statements of the current period and are therefore
the key audit matters. We describe these matlers in our
auditor’s report unless law or regulation precludes public
disclosure about the matter or when, in extremely rare
circumstances, we determine that a matter should not be
communicated in our repori because the adverse
consequences of doing so would reasonably be expected to
outweigh the public interest benefits of such communication,

Kantor Akuntan Publik/Registered Public Accountants
TERAMIHARDJA, PRADHONO & CHANDRA

N

Novida Winata, CPA

1zin Akuntan Publik/Licence of Public Accountant No. AP.1114

15 Juli 2022

July 13, 2022




PT SUPRA BOGA LESTARI TBK

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN INTERIM

TANGGAL 31 MARET 2022

(DISAJIKAN DALAM RUPIAH, KECUALI DINYATAKAN LAIN)

These Interim Consolidated Financial Statements are Originally Issued in
Indonesian Language.

PT SUPRA BOGA LESTARI TBK

AND SUBSIDIARIES

INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION

AS OF MARCH 31, 2022

(EXPRESSED IN RUPIAH, UNLESS OTHERWISE STATED)

Catatan/ 31 Maret 2022/ 31 Desember 2021/
Notes March 31, 2022 December 31, 2021

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas

Pihak ketiga 29,4 114.021.144.416 109.963.577.819

Pihak berelasi 2g,2h, 4,7 4.167.549.690 15.316.842.816
Piutang usaha - neto

Pihak ketiga 5 16.747.785.243 19.184.923.879

Pihak berelasi 2h, 5,7 2.977.262.544 6.462.813.029
Piutang lain-lain - pihak ketiga 6 1.981.768.961 1.756.994.854
Persediaan - neto 2i,8 463.834.202.769 414.816.957.838
Pajak dibayar di muka 2r, 17 689.236.754 684.287.803
Uang muka dan biaya dibayar

di muka 2j,9 6.103.030.049 2.715.075.090
Jumlah Aset Lancar 610.521.980.426 570.901.473.128
ASET TIDAK LANCAR
Piutang lain-lain - pihak ketiga 6 5.881.655.345 5.841.163.282
Investasi pada Entitas Asosiasi 2k, 10 32.645.590.902 32.354.915.485
Aset pajak tangguhan 2r, 17 21.046.310.751 20.033.283.792
Aset tetap - neto 2l,2m, 11 399.162.482.124 404.889.663.151
Aset hak-guna - neto 2n, 7,12 372.100.342.632 397.368.907.279
Uang muka 9 11.385.749.134 11.896.939.649
Taksiran klaim

pajak penghasilan 2r, 17 8.392.553.409 8.168.467.155
Uang jaminan

Pihak ketiga 13, 31b 36.325.012.750 36.013.449.793

Pihak berelasi 2h, 7,13 4.189.179.219 4.630.118.720
Aset takberwujud - neto 20, 14, 31c 16.307.092.817 19.937.632.726

Jumlah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

907.435.969.083

941.134.541.032

1.517.957.949.509

1.512.036.014.160

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian Interim terlampir merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian interim secara keseluruhan.

ASSETS

CURRENT ASSETS

Cash and cash equivalents
Third parties
Related party

Trade receivables - net
Third parties
Related party

Other receivables - third parties

Inventories - net

Prepaid taxes

Advances and prepaid
expenses

Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS
Other receivables - third parties
Investment in Associate
Deferred tax assets
Property and equipment - net
Right-of-use assets - net
Advances
Estimated claims for

income tax refund
Refundable deposits

Third parties

Related parties
Intangible assets - net

Total Non-Current Assets

TOTAL ASSETS

The accompanying Notes to the Interim Consolidated Financial Statements form an integral

part of these interim consolidated financial statements.



PT SUPRA BOGA LESTARI TBK
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN INTERIM (lanjutan)
TANGGAL 31 MARET 2022

(DISAJIKAN DALAM RUPIAH, KECUALI DINYATAKAN LAIN)

These Interim Consolidated Financial Statements are Originally Issued in
Indonesian Language.

PT SUPRA BOGA LESTARI TBK

AND SUBSIDIARIES

INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION (continued)

AS OF MARCH 31, 2022

(EXPRESSED IN RUPIAH, UNLESS OTHERWISE STATED)

Catatan/
Notes

31 Maret 2022/
March 31, 2022

31 Desember 2021/
December 31, 2021

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank jangka pendek 15
Utang usaha
Pihak ketiga 16
Pihak berelasi 2h, 7,16
Utang pajak 2r, 17
Biaya masih harus dibayar 18
Liabilitas sewa yang direalisasi
dalam satu tahun 2n, 12
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas sewa - setelah dikurangi
bagian yang direalisasi
dalam satu tahun
Estimasi liabilitas atas
imbalan kerja karyawan 2s, 29
Uang jaminan penyewa 19

2n, 12

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang
Jumlah Liabilitas

EKUITAS
Ekuitas yang Dapat
Diatribusikan Kepada
Pemilik Entitas Induk
Modal saham - nilai nominal
Rp 100 per saham
Modal dasar -
5.000.000.000 saham
Modal ditempatkan dan
disetor penuh -
1.564.487.500 saham 20
Tambahan modal disetor - 1b, 2c,
bersih 2u, 22
Selisih transaksi perubahan
ekuitas Entitas Anak
dan dampak transaksi dengan
kepentingan non-pengendali
Saldo laba
Telah ditentukan
penggunaannya untuk
dana cadangan umum 21
Belum ditentukan
penggunaannya

1c, 2b

Sub-Jumlah
Kepentingan Non-Pengendali 2b, 23
Jumlah Ekuitas

JUMLAH LIABILITAS DAN
EKUITAS

50.000.000.000

516.238.775.155
690.023.169
11.654.387.527
23.696.473.256

58.525.738.370

LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITIES

CURRENT LIABILITIES
Short-term bank loans
Trade payables
Third parties
Related party
Taxes payable
Accrued expenses
Current maturities of
lease liabilities

50.000.000.000

471.518.657.390
690.023.169
14.802.357.798
20.272.199.136

75.867.699.501

660.805.397.477

633.150.936.994 Total Current Liabilities

329.153.107.509

36.689.830.969
5.951.516.162

NON-CURRENT LIABILITIES

Lease liabilities -
net of current maturities
Estimated liabilities for
employees’ benefits
Refundable tenant deposits

328.116.849.247

36.327.958.247
7.376.262.901

371.794.454.640

371.821.070.395 Total Non-Current Liabilities

1.032.599.852.117

1.004.972.007.389 Total Liabilities

156.448.750.000

119.103.829.079

(4.825.176.006 )

8.000.000.000

202.761.726.711

EQUITY

Equity Attributable to the
Equity Holders of the
Parent Company

Capital stock - Rp 100
par value per share
Authorized -

5,000,000,000 shares

Issued and fully paid -
156.448.750.000 1,564,487,500 shares
119.103.829.079 Additional paid-in capital - net
Differences arising from changes

in equity of Subsidiaries

and transactions effect with

non-controlling interest
Retained earnings

(4.825.176.006 )

Appropriated for general

481.489.129.784

8.000.000.000 reserve
224.239.418.650 Unappropriated
502.966.821.723 Sub-Total

3.868.967.608

4.097.185.048 Non-Controlling Interest

485.358.097.392

507.064.006.771 Total Equity

1.517.957.949.509

TOTAL LIABILITIES AND

1.512.036.014.160 EQUITY

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian Interim terlampir merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian interim secara keseluruhan.

The accompanying Notes to the Interim Consolidated Financial Statements form an integral
part of these interim consolidated financial statements.



PT SUPRA BOGA LESTARITBK

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN INTERIM

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 MARET 2022

These Interim Consolidated Financial Statements are Originally Issued in

Indonesian Language.

PT SUPRA BOGA LESTARITBK
AND SUBSIDIARIES

INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE THREE-MONTHS PERIOD ENDED
MARCH 31, 2022

(DISAJIKAN DALAM RUPIAH, KECUALI DINYATAKAN LAIN) (EXPRESSED IN RUPIAH, UNLESS OTHERWISE STATED)

Periode Tiga Bulan yang Berakhir
pada Tanggal 31 Maret/
Three-Months Period Ended March 31,

Catatan/ 2021 (Tidak Diaudit/
Notes 2022 Unaudited)

PENDAPATAN BERSIH 2p, 24 738.861.400.882 726.220.937.339 NET REVENUES
BEBAN POKOK PENDAPATAN 2p, 25 (570.744.615.494) (555.639.104.802) COST OF REVENUES
LABA BRUTO 168.116.785.388 170.581.832.537 GROSS PROFIT

2h, 2p,
Beban penjualan 7,26 (125.464.030.544)  (102.422.815.295) Selling expenses

2h, 2p, General and administrative
Beban umum dan administrasi 7,26 (62.673.808.969) (64.364.662.676 ) expenses
Pendapatan operasi

lainnya - bersih 2p, 27 4.987.643.125 6.071.003.219 Other operating income - net

Beban keuangan 2h, 7, 28 (9.433.666.645) (5.571.503.682) Finance charges

1.554.277.222 Interest income
Shares in net income of

36.409.629 Associate

PROFIT (LOSS) BEFORE

5.884.540.954 INCOME TAX BENEFIT

INCOME TAX

BENEFIT (EXPENSE)

(1.411.434.200) Current
1.807.538.660 Deferred

396.104.460 Income Tax Benefit

PROFIT (LOSS)

6.280.645.414 FOR THE PERIODS

Pendapatan bunga 2p 348.649.448
Bagian atas laba bersih

Entitas Asosiasi 2k, 10 290.675.417
LABA (RUGI) SEBELUM MANFAAT
PAJAK PENGHASILAN (23.827.752.780)
MANFAAT (BEBAN) PAJAK
PENGHASILAN 2r, 17
Kini -
Tangguhan 1.256.966.571
Manfaat Pajak Penghasilan 1.256.966.571
LABA (RUGI) PERIODE BERJALAN (22.570.786.209)
LABA KOMPREHENSIF LAIN
Pos Yang Tidak Akan Direklasifikasi

Ke Laba Rugi
Keuntungan aktuaria dari

liabilitas atas imbalan kerja karyawan 2s, 29 1.108.816.449
Pajak penghasilan terkait 2r, 17 (243.939.619)

OTHER COMPREHENSIVE
INCOME
Item That Will Not Be
Reclassified To Profit Or Loss
Actuarial gain on
employees’ benefits liabilities
Related income tax

1.935.655.464
(425.844.202)

Laba Komprehensif Lain
Periode Berjalan -

Setelah Pajak 864.876.830

Other Comprehensive Income
For the Periods -

1.509.811.262 Net Of Tax

JUMLAH PENGHASILAN (RUGI)

KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN (21.705.909.379)

TOTAL COMPREHENSIVE
INCOME (LOSS)

7.790.456.676 FOR THE PERIODS

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian Interim terlampir merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian interim secara keseluruhan.

The accompanying Notes to the Interim Consolidated Financial Statements form an integral

part of these interim consolidated financial statements.



These Interim Consolidated Financial Statements are Originally Issued in
Indonesian Language.

PT SUPRA BOGA LESTARITBK PT SUPRA BOGA LESTARI TBK
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
KONSOLIDASIAN INTERIM (lanjutan) AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME (continued)
UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL FOR THE THREE-MONTHS PERIOD ENDED
31 MARET 2022 MARCH 31, 2022
(DISAJIKAN DALAM RUPIAH, KECUALI DINYATAKAN LAIN) (EXPRESSED IN RUPIAH, UNLESS OTHERWISE STATED)

Periode Tiga Bulan yang Berakhir
pada Tanggal 31 Maret/
Three-Months Period Ended March 31,

Catatan/ 2021 (Tidak Diaudit/
Notes 2022 Unaudited)

LABA (RUGI) PERIODE BERJALAN

YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN PROFIT (LOSS) FOR THE

KEPADA: PERIODS ATTRIBUTABLE TO:
Equity Holders of the

Pemilik Entitas Induk (22.342.173.144) 5.981.473.319 Parent Company

Kepentingan Non-Pengendali 2b, 23 (228.613.065) 299.172.095 Non-Controlling Interest

JUMLAH (22.570.786.209) 6.280.645.414 TOTAL

JUMLAH PENGHASILAN (RUGI) TOTAL COMPREHENSIVE

KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN INCOME (LOSS) FOR THE

YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA: PERIODS ATTRIBUTABLE TO:
Equity Holders of the

Pemilik Entitas Induk (21.477.691.939) 7.485.855.116 Parent Company

Kepentingan Non-Pengendali 2b, 23 (228.217.440) 304.601.560 Non-Controlling Interest

JUMLAH (21.705.909.379) 7.790.456.676 TOTAL

LABA (RUGI) PER SAHAM EARNINGS (LOSS) PER SHARE

YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN ATTRIBUTABLE TO EQUITY

KEPADA PEMILIK ENTITAS HOLDERS OF THE PARENT

INDUK 2t, 30 14) 4 COMPANY

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian Interim terlampir merupakan bagian yang The accompanying Notes to the Interim Consolidated Financial Statements form an integral
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian interim secara keseluruhan. part of these interim consolidated financial statements.



PT SUPRA BOGA LESTARI TBK

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN INTERIM
UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL

31 MARET 2022

(DISAJIKAN DALAM RUPIAH, KECUALI DINYATAKAN LAIN)

Saldo 31 Desember 2020
Laba periode berjalan
Laba komprehensif lain

periode berjalan - setelah pajak

Saldo 31 Maret 2021 (tidak diaudit)

Saldo 31 Desember 2021
Rugi periode berjalan

Laba komprehensif lain
periode berjalan - setelah pajak

Saldo 31 Maret 2022

These Interim Consolidated Financial Statements are Originally Issued in

Indonesian Language.

PT SUPRA BOGA LESTARI TBK

AND SUBSIDIARIES

INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE THREE-MONTHS PERIOD ENDED

MARCH 31, 2022

(EXPRESSED IN RUPIAH, UNLESS OTHERWISE STATED)

Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk/
Equity Attributable to the Equity Holders of the Parent Company

Modal Saham/
Capital Stock

Selisih Transaksi
Perubahan Ekuitas
Entitas Anak dan
Dampak Transaksi

Tambahan
Modal Disetor/
Additional
Paid-in Capital

dengan
Kepentingan
Non-Pengendali/
Differences
Arising from
Changes in
Equity of
Subsidiaries and
Transactions
Effect with
Non-Controlling
Interest

Saldo Laba/Retained Earnings

Telah
Ditentukan
Penggunaannya/
Appropriated

Belum
Ditentukan
Penggunaannya/
Unappropriated

Sub-Jumlah/
Sub-Total

Kepentingan Non-
Pengendali/
Non-
Controlling
Interest

Jumlah Ekuitas/
Total Equity

156.448.750.000

119.103.829.079

(801.109)

6.000.000.000

258.687.083.714
5.981.473.319

1.504.381.797

540.238.861.684
5.981.473.319

1.504.381.797

4.265.757.256
299.172.095

5.429.465

544.504.618.940
6.280.645.414

1.509.811.262

156.448.750.000

119.103.829.079

(801.109)

6.000.000.000

266.172.938.830

547.724.716.800

4.570.358.816

552.295.075.616

156.448.750.000

119.103.829.079

(4.825.176.006)

8.000.000.000

224.239.418.650

(22.342.173.144)

864.481.205

502.966.821.723

(22.342.173.144)

864.481.205

4.097.185.048

(228.613.065)

395.625

507.064.006.771

(22.570.786.209)

864.876.830

156.448.750.000

119.103.829.079

(4.825.176.006)

8.000.000.000

202.761.726.711

481.489.129.784

3.868.967.608

485.358.097.392

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian Interim terlampir merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian interim secara keseluruhan.

Balance as of December 31, 2020
Profit for the period

Other comprehensive income
for the period - net of tax

Balance as of March 31, 2021
(unaudited)

Balance as of December 31, 2021

Loss for the period

Other comprehensive income
for the period - net of tax

Balance as of March 31, 2022

The accompanying Notes to the Interim Consolidated Financial Statements form an integral

part of these interim consolidated financial statements.



These Interim Consolidated Financial Statements are Originally Issued in
Indonesian Language.

PT SUPRA BOGA LESTARI TBK

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN INTERIM

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 MARET 2022

(DISAJIKAN DALAM RUPIAH, KECUALI DINYATAKAN LAIN)

PT SUPRA BOGA LESTARI TBK

AND SUBSIDIARIES

INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE THREE-MONTHS PERIOD ENDED

MARCH 31, 2022

(EXPRESSED IN RUPIAH, UNLESS OTHERWISE STATED)

Periode Tiga Bulan yang Berakhir
pada Tanggal 31 Maret/
Three-Months Period Ended March 31,

Catatan/
Notes

2021 (Tidak Diaudit/
2022

Unaudited)

ARUS KAS DARI

AKTIVITAS OPERASI

Penerimaan kas dari pelanggan
Pembayaran kas kepada pemasok
Pembayaran kas kepada karyawan
Pembayaran beban usaha
Pembayaran pajak

Pembayaran beban keuangan
Penerimaan dari pendapatan bunga
Lain-lain

744.784.090.003
(575.041.742.660)
(73.985.966.009)
(65.355.746.793)
(3.377.005.476)
(9.407.860.194)
349.789.174
8.637.452.375

736.707.120.581
(600.940.387.492)
(73.291.860.278)
(64.432.431.869)
(6.352.937.429)
(5.571.503.682)
1.762.316.540
5.856.110.941

Kas Bersih yang Diperoleh dari

(Digunakan untuk) Aktivitas Operasi 26.603.010.420

(6.263.572.688)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
INVESTASI
Penambahan uang muka

pembelian aset tetap
Perolehan aset takberwujud 14
Perolehan aset tetap 11
Penambahan uang muka

pembelian aset takberwujud

(15.087.856.769)
(1.346.992.718)
(602.007.233)

(496.553.904)

Penurunan (kenaikan) uang jaminan 129.376.544
Hasil penjualan aset tetap 11 15.000.000
Perolehan aset hak-guna 12 -

(14.106.564.261)
(2.672.145.021)
(15.400.138.590)
(810.476.969)
(1.474.711.250)

4.134.800
(705.250.000)

Kas Bersih yang Digunakan untuk

Aktivitas Investasi (17.389.034.080)

(35.165.151.291)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PENDANAAN

Pembayaran liabilitas sewa 12 (16.305.702.869)

(14.463.585.012)

Kas Bersih yang Digunakan untuk

Aktivitas Pendanaan (16.305.702.869)

(14.463.585.012)

PENURUNAN BERSIH
KAS DAN SETARA KAS (7.091.726.529)
KAS DAN SETARA KAS

AWAL PERIODE 125.280.420.635

(55.892.308.991)

278.519.761.072

KAS DAN SETARA KAS

AKHIR PERIODE 118.188.694.106

222.627.452.081

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian Interim terlampir merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian interim secara keseluruhan.

CASH FLOWS FROM
OPERATING ACTIVITIES

Cash receipts from customers
Cash payments to suppliers
Cash payments to employees
Payments of operating expenses
Payments of taxes

Payments of financing charges
Receipts from interest income
Others

Net Cash Provided by (Used in)
Operating Activities

CASH FLOWS FROM
INVESTING ACTIVITIES
Increase in advance for

purchases of property and equipment
Acquisitions of intangible assets
Acquisitions of property and equipment
Increase in advance for purchases

of intangible assets
Decrease (increase)

in refundable deposits
Proceeds from sale of

property and equipment
Acquisitions of right-of-use assets

Net Cash Used in
Investing Activities

CASH FLOWS FROM
FINANCING ACTIVITIES
Payments of lease liability

Net Cash Used in
Financing Activities

NET DECREASE IN
CASH AND CASH EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS
AT BEGINNING OF PERIODS

CASH AND CASH EQUIVALENTS
AT END OF PERIODS

The accompanying Notes to the Interim Consolidated Financial Statements form an integral
part of these interim consolidated financial statements.



These Interim Consolidated Financial Statements are Originally Issued in
Indonesian Language.

PT SUPRA BOGA LESTARI TBK PT SUPRA BOGA LESTARI TBK

DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED
KONSOLIDASIAN INTERIM FINANCIAL STATEMENTS

TANGGAL 31 MARET 2022 AS OF MARCH 31, 2022
DAN UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR AND FOR THE THREE-MONTHS PERIOD
PADA TANGGAL TERSEBUT THEN ENDED

(DISAJIKAN DALAM RUPIAH, KECUALI DINYATAKAN LAIN) (EXPRESSED IN RUPIAH, UNLESS OTHERWISE STATED)

1. UMUM 1. GENERAL

a.

Pendirian Perusahaan

PT Supra Boga Lestari Tbk (‘Perusahaan”)
didirikan di Indonesia berdasarkan Akta Notaris
Suwarni Sukiman, S.H., No. 34 tanggal 28 Mei
1997. Akta pendirian tersebut telah disahkan oleh
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam
Surat Keputusan No. C2-6077.HT.01.01.Th.97
tanggal 3 Juli 1997 serta diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 104,
Tambahan No. 8633 tanggal 28 Desember 1997.
Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami
beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akta
Notaris Rudy Siswanto, S.H., No. 29 tanggal
31 Mei 2022 menyetujui perubahan Pasal 3
mengenai maksud dan tujuan Perusahaan dalam
rangka penyesuaian dengan Klasifikasi Baku
Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) sebagaimana
ditetapkan dalam ketentuan yang berlaku.

a.

Establishment of the Company

PT Supra Boga Lestari Tbk (the “Company”) was
established in Indonesia based on Notarial Deed
No. 34 of Suwarni Sukiman, S.H., dated
May 28, 1997. The Deed of establishment was
approved by the Minister of Justice of the Republic
of  Indonesia in its Decision Letter
No. C2-6077.HT.01.01.Th.97 dated July 3, 1997
and was published in the State Gazette of the
Republic of Indonesia No. 104, Supplement
No. 8633 dated December 28, 1997. The
Company’s Articles of Association have been
amended several times, most recently by Notarial
Deed No. 29 of Rudy Siswanto, S.H., dated
May 31, 2022, approved the changes of Article 3
concerning the purpose and objectives of the
Company in the context of conformity with the
Standard Classification of Indonesian Business

Perubahan Anggaran Dasar tersebut Fields as stipulated in the applicable provisions.
telah mendapat persetujuan dari This amendment was approved by the Minister of
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Law and Human Rights of the
Indonesia melalui Surat Keputusan Republic of Indonesia in its Decision Letter

No. AHU-0039963.AH.01.02.TAHUN 2022
tanggal 14 Juni 2022.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar
Perusahaan, kegiatan usaha utama Perusahaan
adalah menjalankan kegiatan usaha perdagangan
eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di minimarket/
supermarket/ hypermarket, perdagangan besar
makanan dan minuman lainnya, sewa guna usaha
tanpa hak opsi intelektual properti, bukan karya
hak cipta dan kegiatan usaha bar.

Perusahaan berlokasi di Jalan Pesanggrahan
Raya No. 2, Kembangan, Jakarta Barat dan
beroperasi secara komersial pada tahun 1998.

Entitas induk dan entitas induk terakhir
Perusahaan adalah PT Global Digital Niaga dan
PT Global Investama Andalan.

Laporan keuangan konsolidasian telah
diselesaikan dan diotorisasi untuk terbit oleh
Direksi Perusahaan pada tanggal 15 Juli 2022.

Penawaran Umum Efek Saham Perusahaan

Pada tanggal 30 Mei 2012, Perusahaan
memperoleh pernyataan efektif dari Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
(BAPEPAM & LK) (sekarang Otoritas Jasa
Keuangan/OJK) dengan suratnya
No. S-6537/BL/2012 untuk melakukan penawaran
umum atas 312.897.500 saham dengan nilai
nominal Rp 100 per saham dan harga penawaran
Rp 500 per saham kepada masyarakat.
Perusahaan telah mencatatkan seluruh sahamnya
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal
7 Juni 2012.

No. AHU-0039963.AH.01.02.TAHUN 2022, dated
June 14, 2022.

In accordance with Article 3 of the Company’s
Articles of Association, the Company’s main
business activities are running business in the
retail sale in non-specialized stores with food,
beverages or tobacco predominating, wholesale of
food and beverages, leasing of intellectual
property and similar products, except copyrighted
works and beverage serving activities.

The Company is located at Jalan Pesanggrahan
Raya No. 2, Kembangan, Jakarta Barat and
started its commercial operations in 1998.

The parent entity and ultimate parent entity of the
Company are PT Global Digital Niaga and
PT Global Investama Andalan.

The consolidated financial statements were
completed and authorized for issuance by the
Company’s Board of Directors on July 15, 2022.

Public Offering of the Company’s Share

Based on the Capital Marketand Financial
Institution ~ Supervisory  Agency (BAPEPAM
& LK) (currently Financial Service Authority/OJK)
Letter No. S-6537/BL/2012 dated May 30, 2012,
the Company obtained the effective statement for
the initial public offering of its shares to the public
which totaled to 312,897,500 shares, with par
value of Rp 100 per share at an offering price of
Rp 500 per share to the public. The Company has
listed all of its shares to the Indonesia Stock
Exchange (IDX) on June 7, 2012.
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1. UM U M (lanjutan) 1.

c. Struktur Perusahaan dan Entitas Anak

Perusahaan memiliki entitas anak sebagai berikut:

GENERAL (continued)
c. Structure of the Company and Subsidiaries

The Company have the following subsidiaries:

Jumlah Aset
Sebelum Eliminasi
(dalam Jutaan Rupiah)/

Total Assets
Tahun Beroperasi Persentase Pemilikan/ Before Elimination
Secara Komersial/ Percentage of Ownership (In Million Rupiah)
Commencement Tempat
Entitas Anak/ Kegiatan Utama/ of Commercials Kedudukan/ 31 Maret/ 31 Desember/ 31 Maret/ 31 Desember/
Subsidiaries Principal Activity Operations Domicile March 31, December 31, March 31, December 31,
2022 2021 2022 2021
Dimiliki Langsung oleh
Perusahaan/ Held Directly
by the Company
PT Supra Investama Mandiri Jasa Manajemen Operasi/
(SIM) Operation Management
Service 2015 Jakarta 99,99% 99,99% 18.887 23.242
Dimiliki Tidak Langsung
oleh Perusahaan/ Held
Indirectly by the Company
PT Supra Mas Mandiri (SMM) Perdagangan/Trading 2015 Jakarta 51,00% 51,00% 16.857 15.714
PT Supra Kreatif Mandiri (SKM) Perdagangan/Trading 2016 Jakarta 99,90% 99,90% 1.541 7.157

PT Supra Investama Mandiri (SIM)

Perusahaan mendirikan SIM di Indonesia
berdasarkan Akta Rudy Siswanto, S.H., No. 91
tanggal 22 Desember 2014. Akta pendirian
tersebut  telah disahkan oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dalam Surat Keputusan
No. AHU-0000327.AH.01.01.Tahun 2015 tanggal
6 Januari 2015. Perusahaan memiliki penyertaan
saham  sebesar Rp 2.499.000.000, yang
merupakan 99,96% pemilikan saham dalam SIM.

Sesuai keputusan pemegang saham SIM pada
tanggal 4 Februari 2016 dan 11 Juli 2016,
sebagaimana diaktakan dalam Akta Rudy
Siswanto, S.H., No. 788 dan No. 1 pada tanggal
yang sama, pemegang saham SIM setuju untuk
meningkatkan modal ditempatkan dan disetor
SIM, dimana Perusahaan mengambil penuh
peningkatan saham tersebut, sehingga setelah
peningkatan  penyertaan  saham  tersebut,
Perusahaan memiliki penyertaan saham sebesar
Rp 6.059.000.000, yang merupakan 99,98%
pemilikan saham dalam SIM.

PT Supra Investama Mandiri (SIM)

The Company established SIM in Indonesia based
on Notarial Deed No. 91 dated December 22, 2014
of Rudy Siswanto, S.H. The Deed of establishment
was approved by the Minister of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia in its Decision
Letter No. AHU-0000327.AH.01.01.Tahun 2015
dated January 6, 2015. The Company has
a capital contribution amounting to
Rp 2,499,000,000, which represents 99.96%
equity interest in SIM.

Based on the resolution of the shareholders of SIM
dated February 4, 2016 and July 11, 2016 as
covered by Notarial Deed No. 788 and No. 1 of
Rudy Siswanto, S.H., on the same date, the
shareholders of SIM agreed to increase its issued
and paid-in capital, whereby the Company took full
increase of these capital shares. Accordingly, after
the increase of its share ownership in SIM, the
Company has a total capital contribution
amounting to Rp 6,059,000,000, which represents
99.98% equity interest in SIM.
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1. UM U M (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

C.

Struktur Perusahaan dan Entitas Anak
(lanjutan)

PT Supra Investama Mandiri (SIM) (lanjutan)

Sesuai keputusan pemegang saham SIM
sebagaimana diaktakan dalam Akta Rudy
Siswanto, S.H., No. 18 tanggal 20 Juni 2017,
pemegang saham SIM setuju untuk meningkatkan
modal dasar serta modal ditempatkan dan disetor,
dimana Perusahaan mengambil penuh
peningkatan modal ditempatkan dan disetor
tersebut, sehingga setelah peningkatan
penyertaan saham tersebut, Perusahaan memiliki
penyertaan saham sebesar Rp 9.059.000.000,
yang merupakan 99,99% pemilikan saham dalam
SIM.

Sesuai keputusan pemegang saham SIM
sebagaimana diaktakan dalam Akta Rudy
Siswanto, S.H., No. 37 tanggal 22 Februari 2019,
pemegang saham SIM setuju untuk meningkatkan
modal ditempatkan dan disetor, dimana
Perusahaan mengambil penuh peningkatan modal
ditempatkan dan disetor tersebut, sehingga
setelah peningkatan penyertaan saham tersebut,
Perusahaan memiliki penyertaan saham sebesar
Rp 14.159.000.000, yang merupakan 99,99%
pemilikan saham dalam SIM.

Sesuai keputusan pemegang saham SIM
sebagaimana diaktakan dalam Akta Rudy
Siswanto, S.H., No. 44 tanggal 31 Agustus 2021,
pemegang saham SIM setuju untuk meningkatkan
modal ditempatkan dan disetor, dimana
Perusahaan mengambil penuh peningkatan modal
ditempatkan dan disetor tersebut, sehingga
setelah peningkatan penyertaan saham tersebut,
Perusahaan memiliki penyertaan saham sebesar
Rp 19.659.000.000, yang merupakan 99,99%
pemilikan saham dalam SIM.

PT Supra Mas Mandiri (SMM)

Berdasarkan Akta Rudy Siswanto, S.H., No. 15
tanggal 19 Januari 2015, SIM telah mendirikan
SMM dengan penyertaan saham sebesar
Rp 3.060.000.000, yang merupakan 51%
pemilikan saham dalam SMM. Akta
pendirian tersebut telah disahkan oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dalam Surat Keputusan
No. AHU-0002311.AH.01.01.Tahun 2015 tanggal
20 Januari 2015.

C.

Structure of the Company and Subsidiaries
(continued)

PT Supra Investama Mandiri (SIM) (continued)

Based on the resolution of the shareholders of SIM
dated June 20, 2017 as covered by Notarial Deed
No. 18 of Rudy Siswanto, S.H., the shareholders of
SIM agreed to increase its authorized capital stock
and issued and paid-in capital, whereby the
Company took full increase of the issued and paid-
in capital. Accordingly, after the increase of its
share ownership, the Company has a total capital
contribution amounting to Rp 9,059,000,000, which
represents 99.99% equity interest in SIM.

Based on the resolution of the shareholders of SIM
dated February 22, 2019 as covered by Notarial
Deed No. 37 of Rudy Siswanto, S.H., the
shareholders of SIM agreed to increase its issued
and paid-in capital, whereby the Company took full
increase of the issued and paid-in capital.
Accordingly, after the increase of its share
ownership, the Company has a total capital
contribution amounting to Rp 14,159,000,000,
which represents 99.99% equity interest in SIM.

Based on the resolution of the shareholders of SIM
dated August 31, 2021 as covered by Notarial
Deed No. 44 of Rudy Siswanto, S.H., the
shareholders of SIM agreed to increase its issued
and paid-in capital, whereby the Company took full
increase of the issued and paid-in capital.
Accordingly, after the increase of its share
ownership, the Company has a total capital
contribution amounting to Rp 19,659,000,000,
which represents 99.99% equity interest in SIM.

PT Supra Mas Mandiri (SMM)

Based on Notarial Deed No. 15 dated January 19,
2015 of Rudy Siswanto, S.H., SIM established
SMM with total capital contribution amounting to
Rp 3,060,000,000, which represents 51% equity
interest in SMM. The deed of establishment was
approved by the Minister of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia in its Decision
Letter No. AHU-0002311.AH.01.01.Tahun 2015
dated January 20, 2015.
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C.

Struktur Perusahaan dan Entitas Anak

(lanjutan)

PT Supra Kreatif Mandiri (SKM)

Berdasarkan Akta Hizmelina, S.H., No. 2 tanggal
4 Mei 2016, SIM telah mendirikan SKM dengan
penyertaan saham sebesar Rp 3.000.000.000,
yang merupakan 60% pemilikan saham dalam
SKM. Akta pendirian tersebut telah disahkan
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan
No. AHU-00024133.AH.01.01.Tahun 2016 tanggal
17 Mei 2016.

Sesuai keputusan pemegang saham SKM
sebagaimana diaktakan dalam Akta Eko Gunarto,
S.H., No. 51 tanggal 21 Juni 2017, pemegang
saham setuju untuk meningkatkan modal
ditempatkan dan disetor, dimana SIM melakukan
penambahan modal ditempatkan dan disetor
sesuai dengan porsi kepemilikan saham pada
SKM, sehingga setelah peningkatan penyertaan
saham tersebut, SIM memiliki penyertaan saham
sebesar Rp 6.000.000.000, yang merupakan 60%
pemilikan saham dalam SKM.

Sesuai keputusan pemegang saham SKM
sebagaimana diaktakan dalam Akta Eko Gunarto,
S.H., No. 22 tanggal 27 Februari 2019, pemegang
saham setuju untuk meningkatkan modal dasar
serta modal ditempatkan dan disetor, dimana SIM
melakukan penambahan modal ditempatkan dan
disetor sesuai dengan porsi kepemilikan saham
pada SKM, sehingga setelah peningkatan
penyertaan saham tersebut, SIM  memiliki
penyertaan saham sebesar Rp 9.600.000.000,
yang merupakan 60% pemilikan saham dalam
SKM.

Sesuai keputusan pemegang saham SKM
sebagaimana diaktakan dalam Akta Rudy
Siswanto, S.H., No. 45 tanggal 31 Agustus 2021,
pemegang saham menyetujui penjualan saham-
saham milik PT Kresna Usaha Kreatif sebanyak
3.184.000 saham atau sebesar Rp 3.184.000.000
dan 16.000 saham atau sebesar Rp 16.000.000
masing-masing kepada SIM dan Hady Purnama
dan penjualan saham milik PT Karya Karunia
Persada (dahulu PT Kresna Karisma Persada)
sebanyak 3.200.000 saham atau sebesar
Rp 3.200.000.000 kepada SIM, sehingga setelah
perubahan penyertaan saham tersebut,
SIM  memiliki penyertaan saham sebesar
Rp 15.984.000.000, yang merupakan 99,90%
pemilikan saham dalam SKM.

10

C.

Structure of the Company and Subsidiaries
(continued)

PT Supra Kreatif Mandiri (SKM)

Based on Notarial Deed No. 2 dated May 4, 2016
of Hizmelina, S.H., SIM established SKM with
total capital  contribution  amounting to
Rp 3,000,000,000, which represents 60% equity
interest in SKM. The Deed of establishment was
approved by the Minister of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia in its Decision
Letter No. AHU-00024133.AH.01.01.Tahun 2016
dated May 17, 2016.

Based on the resolution of the shareholders of
SKM dated June 21, 2017 as covered by Notarial
Deed No. 51 of Eko Gunarto, S.H., the
shareholders agreed to increase its issued and
paid-in capital, whereby SIM made additional
capital contribution in line with its portion of share
ownership in SKM. Accordingly, after the increase
of its share ownership, SIM has a total capital
contribution amounting to Rp 6,000,000,000, which
represents 60% shares in SKM.

Based on the resolution of the shareholders of
SKM dated February 27, 2019 as covered by
Notarial Deed No. 22 of Eko Gunarto, S.H., the
shareholders agreed to increase its authorized
capital stock and issued and paid-in capital,
whereby SIM made additional capital contribution
in line with its portion of share ownership in SKM.
Accordingly, after the increase of its share
ownership, SIM has a total capital contribution
amounting to Rp 9,600,000,000, which represents
60% shares in SKM.

Based on the resolution of the shareholders of
SKM dated August 31, 2021 as covered by
Notarial Deed No. 45 of Rudy Siswanto, S.H., the
shareholders agreed the sale of shares owned by
PT Kresna Usaha Kreatif amounted to 3,184,000
shares or Rp 3,184,000,000 and 16,000 shares or
Rp 16,000,000, to SIM and Hady Purnama,
respectively, and the sale of shares owned by
PT Karya Karunia Persada (formerly
PT Kresna Karisma Persada) of 3,200,000 shares
or Rp 3,200,000,000 to SIM. Accordingly, after the
change of its share ownership, SIM has
a total capital contribution amounting to
Rp 15,984,000,000, which represents 99,90%
shares in SKM.



These Interim Consolidated Financial Statements are Originally Issued in

PT SUPRA BOGA LESTARI TBK

DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN INTERIM

Indonesian Language.

PT SUPRA BOGA LESTARI TBK

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

TANGGAL 31 MARET 2022 AS OF MARCH 31, 2022
DAN UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR AND FOR THE THREE-MONTHS PERIOD
PADA TANGGAL TERSEBUT THEN ENDED
(DISAJIKAN DALAM RUPIAH, KECUALI DINYATAKAN LAIN) (EXPRESSED IN RUPIAH, UNLESS OTHERWISE STATED)
1. UM U M (lanjutan) 1. GENERAL (continued)
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PT Supra Kreatif Mandiri (SKM) (lanjutan)

Transaksi tersebut merupakan akuisisi
kepentingan non-pengendali sehingga selisih
antara harga perolehan dan bagian SIM atas nilai
aset neto SKM pada tanggal akuisisi sebesar
Rp 4.824.232.008 dicatat sebagai bagian dari
“Selisih transaksi perubahan ekuitas Entitas Anak
dan dampak transaksi dengan kepentingan non-
pengendali”.

d. Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit dan d.
Karyawan

Susunan Dewan Komisaris dan  Direksi
Perusahaan pada tanggal 31 Maret 2022 dan
31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Kentjana Widjaja
Komisaris : Djeradjat Janto Joso
Komisaris Independen : Michael Karnady
Direksi

Direktur Utama : Meshvara Kanjaya
Direktur : Suharno Kusumodjojo
Direktur : Harman Siswanto
Direktur : Suryawati
Direktur : Tjioe Pit Yin
Direktur : Hady Purnama
Direktur : Maria Suwarni

Jumlah remunerasi yang dibayarkan kepada
Dewan Komisaris Perusahaan adalah sekitar
Rp 1,0 milyar, masing-masing pada periode tiga
bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Maret 2022 dan 2021 (tidak diaudit).

Jumlah remunerasi yang dibayarkan kepada
Direksi Perusahaan adalah sebesar
Rp 5,5 milyar dan Rp 6,3 milyar, masing-masing
pada periode tiga bulan yang berakhir pada
tanggal-tanggal 31 Maret 2022 dan 2021 (tidak
diaudit).

Manajemen kunci Perusahaan terdiri dari semua
anggota Dewan Komisaris dan Direksi.

Susunan anggota Komite Audit Perusahaan pada
tanggal 31 Maret 2022 dan 31 Desember 2021
adalah sebagai berikut:

Ketua : Michael Karnady
Anggota : Drs. Herbudianto, Ak.
Anggota : Toni Setioko

Pada tanggal 31 Maret 2022 dan 31 Desember
2021, jumlah karyawan tetap Grup, masing-
masing sejumlah 960 orang dan 949 orang (tidak
diaudit).
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PT Supra Kreatif Mandiri (SKM) (continued)

This transaction was an acquisiton of non-
controlling interests, thus the difference which
arose between the acquisition cost and SIM’s
portion in net asset value of SKM at acquisition
date of Rp 4,824,232,008 was recorded as part of
“Differences arising from changes in equity of
Subsidiaries and transactions effect with non-
controlling interest”.

The Boards of Commissioners, Directors, Audit
Committee and Employees

The Company’s Boards of Commissioners and
Directors as of March 31, 2022 and December 31,
2021 are as follows:

Board of Commissioners
President Commissioner
Commissioner

Independent Commissioner

Board of Directors
President Director
Director
Director
Director
Director
Director
Director

Total remuneration paid to the Company’s Board
of  Commissioners totalled approximately
Rp 1.0 billion for the three-months period ended
March 31, 2022 and 2021 (unaudited),
respectively.

Total remuneration paid to the Company’s Board
of Directors totalled approximately Rp 5.5 billion
and Rp 6.3 billion for the three-months period
ended March 31, 2022 and 2021 (unaudited),
respectively.

The Company’s key management consists of all
members of the Boards of Commissioners and
Directors.

The composition of the Company’s Audit
Committee as of March 31, 2022 and December
31, 2021 are as follows:

Chairman
Member
Member

As of March 31, 2022 and December 31, 2021, the
Group have a total of 960 employees and 949
employees, respectively (unaudited).
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

a.

Pernyataan Kepatuhan dan Dasar Penyusunan
Laporan Keuangan Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian Grup telah
disusun sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia (“SAK”), yang mencakup
Pernyataan dan Interpretasi yang dikeluarkan oleh
Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan
Akuntan Indonesia serta peraturan-peraturan
serta Pedoman Penyajian dan Pengungkapan
Laporan Keuangan yang diterbitkan oleh Otoritas
Jasa Keuangan (“OJK”).

Laporan keuangan konsolidasian disusun sesuai
dengan PSAK No. 1, “Penyajian Laporan

Keuangan” dan PSAK No. 3, “Laporan
Keuangan Interim”.
Laporan  keuangan konsolidasian  disusun

berdasarkan konsep akrual, kecuali laporan arus
kas konsolidasian, dengan menggunakan konsep
biaya historis, kecuali seperti yang disebutkan
dalam Catatan atas laporan keuangan
konsolidasian yang relevan.

Laporan arus kas konsolidasian disusun dengan
menggunakan  metode langsung  dengan
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas-
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam
laporan keuangan konsolidasian adalah Rupiah,
yang merupakan mata uang fungsional Grup.

Prinsip-prinsip Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian meliputi laporan
keuangan Grup pada tanggal 31 Desember setiap
tahun. Kendali diperoleh bila Grup terekspos atau
memiliki hak atas timbal balik hasil variabel dari
keterlibatannya dengan investee dan memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi imbal balik
tersebut melalui kekuasaannya atas investee.
Dengan demikian, investor mengendalikan
investee jika dan hanya jika investor memiliki
seluruh hal berikut ini:

i) Kekuasaan atas investee, yaitu hak yang ada
saat ini yang memberi investor kemampuan
kini untuk mengarahkan aktivitas relevan dari
investee,

ii) Eksposur atau hak atas timbal balik hasil
variabel dari keterlibatannya dengan investee,
dan

iii) Kemampuan untuk menggunakan
kekuasaannya atas investee untuk
mempengaruhi jumlah imbal hasil.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT  ACCOUNTING
POLICIES
a. Statement of Compliance and Basis for

Preparation of  Consolidated Financial

Statements

The consolidated financial statements of the Group
(together referred as the “Group”) have been
prepared in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards (“SAK”), which comprise the
Statements and Interpretations issued by the Board
of Financial Accounting Standards of the
Indonesian Institute of Accountants and the
Regulations and the Guidelines on Financial
Statement Presentation and Disclosures issued by
Financial Service Authority (“OJK’).

The consolidated financial statements have been
prepared in accordance with PSAK No. 1,
“Presentation of Financial Statements” and PSAK
No. 3, “Interim Financial Statements”.

The consolidated financial statements have been
prepared on the accrual basis, except for the
consolidated statements of cash flows, using the
historical cost concept of accounting, except as
disclosed in the relevant Notes herein.

The consolidated statements of cash flows have
been prepared using direct method which classify
cash flows into operating, investing and financing
activities.

The reporting currency used in the consolidated
financial statements is Rupiah, which is the Group’s
functional currency.

Principles of Consolidation

The consolidated financial statements comprise the
financial statements of the Group as at December
31, each year. Control is achieved when the Group
are exposed, or have rights, to variable returns from
its involvement with the investee and have the
ability to affect those returns through its power over
the investee. Thus, the Group control an investee if
and only if the Group have all of the following:

i) Power over the investee, that is existing rights
that give the Group current ability to direct the
relevant activities of the investee,

ii) Exposure, or rights, to variable returns from its
involvement with the investee, and

iii) The ability to use its power over the investee to
affect its returns.



These Interim Consolidated Financial Statements are Originally Issued in
Indonesian Language.

PT SUPRA BOGA LESTARI TBK PT SUPRA BOGA LESTARI TBK
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED
KONSOLIDASIAN INTERIM FINANCIAL STATEMENTS
TANGGAL 31 MARET 2022 AS OF MARCH 31, 2022
DAN UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR AND FOR THE THREE-MONTHS PERIOD
PADA TANGGAL TERSEBUT THEN ENDED
(DISAJIKAN DALAM RUPIAH, KECUALI DINYATAKAN LAIN) (EXPRESSED IN RUPIAH, UNLESS OTHERWISE STATED)
2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF  SIGNIFICANT  ACCOUNTING
(lanjutan) POLICIES (continued)
b. Prinsip-prinsip Konsolidasian (lanjutan) b. Principles of Consolidation (continued)
Bila Grup tidak memiliki hak suara atau hak When the Group have less than a majority of the
serupa secara mayoritas atas suatu investee, voting or similiar rights of an investee, the Group
Grup mempertimbangkan semua fakta dan consider all relevant facts and circumstances in
keadaan yang relevan dalam mengevaluasi assessing whether it has power over an investee,
apakah mereka memiliki kekuasaan atas investee, including:
termasuk:
i) Pengaturan kontraktual dengan pemilik hak i) The contractual arrangement with the other
suara lainnya dari investee, vote holders of the investee,
ii) Hak yang timbul atas pengaturan kontraktual i) Rights arising from other contractual
lain, dan arrangements, and
iii) Hak suara dan hak suara potensial yang iii) The Group’s voting rights and potential voting
dimiliki Grup. rights.
Grup menilai  kembali apakah  mereka The Group re-assess whether or not it controls an
mengendalikan investee bila fakta dan keadaan investee if facts and circumstances indicate that
mengindikasikan adanya perubahan terhadap there are changes to one or more of the three
satu atau lebih dari ketiga elemen dari elements of control. Consolidation of a subsidiary
pengendalian. Konsolidasi atas entitas-entitas begins when the Group obtain the control over the
anak dimulai sejak Grup  memperoleh subsidiary and ceases when the Group loses
pengendalian atas entitas anak dan berhenti pada control of the subsidiary. Assets, liabilities, income
saat Grup kehilangan pengendalian atas Grup. and expenses of a subsidiary acquired during the
Aset, liabilitas, penghasilan dan beban dari entitas year are included in the consolidated financial
anak yang diakuisisi pada tahun tertentu statements from the date the Group gain control
disertakan dalam laporan keuangan konsolidasian until the date the Group cease to control the
sejak tanggal Grup memperoleh kendali sampai subsidiary.

tanggal Grup tidak lagi mengendalikan entitas
anak tersebut.

Seluruh laba rugi dan setiap komponen Profit or loss and each component of other
penghasilan komprehensif lain diatribusikan pada comprehensive income are attributed to the equity
pemilik entitas induk dan pada kepentingan non- holders of the parent of the Group and to the non-
pengendali (“KNP”), walaupun hal ini akan controlling interests (“NCI”), even if this results in
menyebabkan saldo KNP yang defisit. Bila the NCI having deficit balance. When necessary,
dipandang perlu, penyesuaian dilakukan terhadap adjusments are made to the financial statements of
laporan keuangan entitas anak untuk diselaraskan subsidiaries to bring their accounting policies into
dengan kebijakan akuntansi Grup. the line with the Group accounting policies.

Seluruh saldo akun, transaksi, penghasilan dan All significant intercompany balances, transactions,
beban antar Grup yang signifikan, dan laba atau income and expenses, and unrealized profits and
rugi hasil transaksi dari intra Grup yang belum losses resulting from intercompany transactions
direalisasi dan dividen dieliminasi pada saat and dividends are eliminated on consolidations.
konsolidasi.
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These Interim Consolidated Financial Statements are Originally Issued in
Indonesian Language.

PT SUPRA BOGA LESTARI TBK PT SUPRA BOGA LESTARI TBK
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED
KONSOLIDASIAN INTERIM FINANCIAL STATEMENTS
TANGGAL 31 MARET 2022 AS OF MARCH 31, 2022
DAN UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR AND FOR THE THREE-MONTHS PERIOD
PADA TANGGAL TERSEBUT THEN ENDED
(DISAJIKAN DALAM RUPIAH, KECUALI DINYATAKAN LAIN) (EXPRESSED IN RUPIAH, UNLESS OTHERWISE STATED)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY  OF  SIGNIFICANT  ACCOUNTING

(lanjutan) POLICIES (continued)

b. Prinsip-prinsip Konsolidasian (lanjutan) b. Principles of Consolidation (continued)
Perubahan dalam bagian kepemilikan entitas A change in the parent’s ownership interest in a
induk terhadap entitas anak yang tidak subsidiary, without a loss of control, is accounted
mengakibatkan hilangnya pengendalian, dicatat for as an equity transaction. If the Gorup lose
sebagai transaksi ekuitas. Bila kehilangan control over a subsidiary, it derecognizes the
pengendalian atas suatu entitas anak, maka Grup related assets (including goodwill), liabilities, NCI
menghentikan pengakuan atas aset (termasuk and other component of equity, while any resulting
goodwill), liabilitas dan komponen lain dari ekuitas gain or loss is recognized in the profit or loss. Any
terkait, sementara rugi atau laba yang dihasilkan investment retained is recognized at fair value.

diakui pada laba rugi. Bagian dari investasi yang
tersisa diakui pada nilai wajar.

Transaksi perubahan nilai investasi pada Entitas Change of carrying value of investment transaction
Anak yang timbul dari penerbitan saham baru oleh which derived from the issuance of new shares of
Entitas Anak kepada Perusahaan dicatat pada Subsidiary to the Company is recorded as
akun “Selisih transaksi perubahan ekuitas Entitas “Differences arising from changes in equity of
Anak dan dampak transaksi dengan kepentingan Subsidiaries and transactions effect  with
non-pengendali” sebagai bagian dari “Ekuitas” non-controlling interest” account which is presented
pada laporan posisi keuangan konsolidasian. under the “Equity” account in the consolidated

statements of financial position.

c. Kombinasi Bisnis dan Goodwill c. Business Combinations and Goodwill
Kombinasi bisnis dicatat dengan menggunakan Business combinations are accounted for using the
metode akuisisi. Biaya perolehan dari sebuah acquisition method. The cost of an acquisition is
akuisisi diukur pada nilai agregat imbalan yang measured as the aggregate of the consideration
dialihkan, diukur pada nilai wajar pada tanggal transferred, measured at acquisition date fair value,
akuisisi dan jumlah setiap KNP pada pihak yang and the amount of any NCI in the acquiree. For
diakuisisi. Untuk setiap kombinasi bisnis, pihak each business combination, the acquirer measures
pengakuisisi mengukur KNP pada entitas yang the NCI in the acquiree either at fair value or at the
diakuisisi baik pada nilai wajar ataupun pada proportionate share of the acquiree’s identifiable
proporsi kepemilikan KNP atas aset bersih yang net assets. Acquisition costs incurred are directly
teridentifikasi dari entitas yang diakuisisi. Biaya- expensed and included in administrative expenses.

biaya akuisisi yang timbul dibebankan langsung
dan disertakan dalam beban administrasi.

Ketika melakukan akuisisi atas sebuah bisnis, When the Company acquires a business, it
Perusahaan mengklasifikasikan dan menentukan assesses the financial assets acquired and
aset keuangan yang diperoleh dan liabilitas liabilities assumed for appropriate classification and
keuangan yang diambil alih berdasarkan pada designation in accordance with the contractual
persyaratan kontraktual, kondisi ekonomi dan terms, economic circumstances and pertinent
kondisi terkait lain yang ada pada tanggal akuisisi. conditions as at the acquisition date.

Dalam suatu kombinasi bisnis yang dilakukan If the business combination is achieved in stages,
secara bertahap, pihak pengakuisisi mengukur the acquisition date fair value of the acquirer’s
kembali kepentingan ekuitas yang dimiliki previously held equity interest in the acquiree is
sebelumnya pada pihak yang diakuisisi pada nilai remeasured to fair value at the acquisition date
wajar tanggal akuisisi dan mengakui keuntungan through profit or loss.

atau kerugian yang dihasilkan.
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PT SUPRA BOGA LESTARI TBK

DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

KONSOLIDASIAN INTERIM

TANGGAL 31 MARET 2022

DAN UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL TERSEBUT

(DISAJIKAN DALAM RUPIAH, KECUALI DINYATAKAN LAIN)

These Interim Consolidated Financial Statements are Originally Issued in

Indonesian Language.

PT SUPRA BOGA LESTARI TBK

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

AS OF MARCH 31, 2022

AND FOR THE THREE-MONTHS PERIOD
THEN ENDED

(EXPRESSED IN RUPIAH, UNLESS OTHERWISE STATED)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

c. Kombinasi Bisnis dan Goodwill (lanjutan)

Pada tanggal akuisisi, goodwill awalnya diukur
pada harga perolehan yang merupakan selisih
lebih nilai agregat dari imbalan yang dialihkan dan
jumlah setiap KNP atas selisih jumlah dari aset
teridentifikasi yang diperoleh dan liabilitas yang
diambil alih. Jika imbalan tersebut kurang dari nilai
wajar aset bersih entitas anak yang diakuisisi,
selisih tersebut diakui dalam laporan laba rugi
sebagai keuntungan dari pembelian dengan
diskon setelah sebelumnya manajemen meninjau
kembali identifikasi dan nilai wajar dari aset yang
diperoleh dan liabilitas yang diambil alih.

Setelah pengakuan awal, goodwill diukur pada
jumlah tercatat dikurangi akumulasi kerugian
penurunan nilai. Untuk tujuan pengujian
penurunan nilai, goodwill yang diperoleh dari
suatu kombinasi bisnis, sejak tanggal akuisisi
dialokasikan kepada setiap Unit Penghasil Kas
(“UPK”) dari Perusahaan yang diharapkan akan
bermanfaat dari sinergi kombinasi tersebut,
terlepas dari apakah aset atau liabilitas lain dari
pihak yang diakuisisi ditetapkan atas UPK
tersebut.

Jika goodwill telah dialokasikan pada suatu UPK
dan operasi tertentu atas UPK tersebut
dihentikan, maka goodwill yang diasosiasikan
dengan operasi yang dihentikan tersebut
termasuk dalam jumlah tercatat operasi tersebut
ketika menentukan keuntungan atau kerugian dari
pelepasan. Goodwill yang dilepaskan tersebut
diukur berdasarkan nilai relatif operasi yang
dihentikan dan porsi UPK yang ditahan.

Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali

Kombinasi bisnis entitas sepengendali dicatat
dengan menggunakan metode penyatuan
kepentingan, dimana selisih antara jumlah
imbalan yang dialihkan dengan jumlah tercatat
aset neto entitas yang diakuisisi diakui sebagai
bagian dari akun “Tambahan Modal Disetor” pada
laporan posisi keuangan konsolidasian. Dalam
menerapkan metode penyatuan kepentingan
tersebut, unsur-unsur laporan keuangan dari
entitas yang bergabung disajikan seolah-olah
penggabungan tersebut telah terjadi sejak awal
periode entitas yang bergabung berada dalam
sepengendalian.
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2. SUMMARY OF  SIGNIFICANT  ACCOUNTING
POLICIES (continued)

C.

Business Combinations and Goodwill
(continued)

At acquisition date, goodwill is initially measured at
cost being the excess of the aggregate of the
consideration transferred and the amount
recognized for NCI over the net identifiable assets
acquired and liabilities assumed. If this
consideration is lower than the fair value of the net
assets of the Subsidiaries acquired, the difference
is recognized in profit or loss as gain on bargain
purchase after previously assessing the
identification and fair value measurement of the
acquired assets and the assumed liabilities.

After initial recognition, goodwill is measured at
cost less any accumulated impairment losses. For
the purpose of impairment testing, goodwill
acquired in a business combination is, from the
acquisition date, allocated to each of Company’s
Cash-Generating Units (“CGU”) that are expected
to benefit from the combination, irrespective of
whether other assets or liabilities of the acquiree
are assigned to those CGUs.

Where goodwill forms part of a CGU and part of the
operations within that CGU is disposed of, the
goodwill associated with the operation disposed of
is included in the carrying amount of the operation
when determining the gain or loss on disposal of
the operation. Goodwill disposed of in this
circumstance is measured based on the relative
values of the operation disposed of and the portion
of the CGU retained.

Business Combinations Under Common Control

Business combinations under common control are
accounted for using the pooling-of-interest method,
whereby the difference between the considerations
transferred and the book value of the net assets of
the acquiree is recognized as part of “Additional
Pain-in Capital” in the consolidated statements of
financial position. In applying the said pooling-of-
interest method, the components of the financial
statements of the combining entities are presented
as if the combination has occurred since the
beginning of the period of the combining entities
become under common control.



These Interim Consolidated Financial Statements are Originally Issued in
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PT SUPRA BOGA LESTARI TBK PT SUPRA BOGA LESTARI TBK
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF  SIGNIFICANT  ACCOUNTING
(lanjutan) POLICIES (continued)
d. Perubahan Kebijakan Akuntansi d. Changes in Accounting Principles
Grup telah menerapkan sejumlah amandemen The Group have applied a number of amendments
dan penyesuaian standar akuntansi yang relevan and improvements to accounting standards that
dengan pelaporan keuangan dan efektif untuk are relevant to its financial reporting and effective
tahun periode yang dimulai pada atau setelah for annual periods beginning on or after January 1,
1 Januari 2022 sebagai berikut: 2022 as follow:
* Amandemen PSAK 22 - “Kombinasi Bisnis * Amendments to PSAK 22 - “Business
tentang Referensi ke Kerangka Konseptual” Combinations  regarding Reference  to

Conceptual Frameworks”

* Amandemen PSAK 57 - “Provisi, Liabilitas + Amendments to PSAK 57 - “Provisions,
Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi tentang Contingent  Liabilities, Contingent  Assets
Kontrak Mengganggu - Biaya Pemenuhan regarding Aggravating Contracts - Contract
Kontrak” Fulfillment Costs”

* Penyesuaian Tahunan 2020 - PSAK 71 - + 2020 Annual Improvements - PSAK 71 -
“Instrumen Keuangan - Imbalan dalam “Financial Instruments - Fees in the ‘10 percent’
pengujian ‘10 persen’ untuk penghentian test for derecognition of financial liabilities”

pengakuan liabilitas keuangan”

* Penyesuaian tahunan atas PSAK 73 “Sewa” » Annual improvements on PSAK 73 “Leases”
Dampak atas penerapan standar baru dan The impact on the application of new standards
penyesuaian atau amendemen lainnya tidak and adjustments or other amendments is not
material terhadap laporan keuangan konsolidasian. material to the consolidated financial statements.

e. Kilasifikasi Lancar dan Tidak Lancar e. Current and Non-Current Classification

Grup menyajikan aset dan liabilitas dalam laporan The Group presents assets and liabilities in the

posisi keuangan konsolidasian berdasarkan consolidated statement of financial position based

klasifikasi lancar/tidak lancar. Suatu aset disajikan on current/non-current classification. An asset is
lancar bila: current when it is:

i. akan direalisasi, dijual atau dikonsumsi dalam i. expected to be realised or intended to be sold or
siklus operasi normal, consumed in the normal operating cycle,

ii. untuk diperdagangkan, ii. held primarily for the purpose of trading,

iii. akan direalisasi dalam 12 bulan setelah iii. expected to be realised within 12 months after
tanggal pelaporan, atau kas atau setara kas the reporting period, or cash or cash equivalent
kecuali yang dibatasi penggunaannya atau unless restricted from being exchanged or used
akan digunakan untuk melunasi suatu liabilitas to settle a liability for at least 12 months after the
dalam paling lambat 12 bulan setelah tanggal reporting period.
pelaporan.

Seluruh aset lain diklasifikasikan sebagai tidak All other assets are classified as non-current.

lancar.
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PT SUPRA BOGA LESTARI TBK

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

AS OF MARCH 31, 2022

AND FOR THE THREE-MONTHS PERIOD

THEN ENDED

(EXPRESSED IN RUPIAH, UNLESS OTHERWISE STATED)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

e. Kilasifikasi Lancar dan Tidak Lancar (lanjutan)

Suatu liabilitas disajikan jangka pendek bila:

i. akan dilunasi dalam siklus operasi normal,

ii. untuk diperdagangkan,

iii. akan dilunasi dalam 12 bulan setelah tanggal
pelaporan, atau

iv. tidak ada hak tanpa syarat untuk
menangguhkan pelunasannya dalam paling
tidak 12 bulan setelah tanggal pelaporan.

Seluruh liabilitas lain diklasifikasikan sebagai
jangka panjang.

Aset pajak tangguhan diklasifikasikan sebagai
aset tidak lancar dan liabilitas pajak tangguhan
diklasifikasikan sebagai liabilitas jangka panjang.

f. Instrumen Keuangan

Instrumen keuangan adalah setiap kontrak yang
memberikan aset keuangan bagi satu entitas dan
liabilitas keuangan atau ekuitas bagi entitas lain.

1. Aset Keuangan

Pengakuan dan pengukuran awal

Grup mengklasifikasikan aset keuangannya
dalam kategori (a) aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, (b)
aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui pendapatan komprehensif lainnya,
dan (c) aset keuangan yang diukur pada
biaya perolehan diamortisasi.

Aset keuangan Grup terdiri dari kas dan
setara kas, piutang usaha, piutang lain-lain,
dan uang jaminan diklasifikasikan sebagai
aset keuangan yang diukur dengan biaya
perolehan diamortisasi. Grup tidak memiliki
aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian.
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2. SUMMARY OF  SIGNIFICANT  ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e.

Current and Non-Current Classification
(continued)

A liability is current when it is:

i. expected to be settled in the normal operating
cycle,

ii. held primarily for the purpose of trading,

iii. due to be settled within 12 months after the
reporting period, or

iv. there is no unconditional right to defer the
settlement of the liability for at least 12 months
after the reporting period.

All other liabilities are classified as non-current.

Deferred tax assets are classified as non-current
assets and deferred tax liabilities are classified as
non-current liabilities.

Financial Instruments

A financial instrument is any contract that gives rise
to a financial asset of one entity and a financial
liability or equity instrument of another entity.

1. Financial Assets

Initial recognition and measurement

The Group classifies its financial assets into
the following category: (a) financial assets
measured at fair value through profit or loss,
(b) financial assets measured at fair value
through other comprehensive income, and (c)
financial assets measured at amortised cost.

The Group’s financial assets include cash and
cash equivalents, trade receivables, other
receivables, and refundable  deposits
classified as financial assets at amortized
cost. The Group have no financial assets
measured at fair value through consolidated
profit or loss and other comprehensive
income.



These Interim Consolidated Financial Statements are Originally Issued in
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF  SIGNIFICANT  ACCOUNTING
(lanjutan) POLICIES (continued)
f. Instrumen Keuangan (lanjutan) f.  Financial Instruments (continued)
1. Aset Keuangan (lanjutan) 1. Financial Assets (continued)
Pengakuan dan pengukuran awal (lanjutan) Initial  recognition _and  measurement

(continued)

Grup menggunakan 2 (dua) dasar untuk The Group used 2 (two) methods to classify
mengklasifikasikan aset keuangan yaitu their financial assets, which based on the
model bisnis Grup dalam mengelola aset Group business model in managing the
keuangan dan Kkarakteristik arus kas financial assets, and the contractual cash flow
kontraktual dari aset keuangan (SPPI). of the financial assets (SPPI).

Pengujian SPPI SPPI Test

Sebagai langkah pertama dari proses As a first step of its classification process, the
klasifikasi, Grup menilai  persyaratan Group assess the contractual terms of
kontraktual keuangan untuk mengidentifikasi financial to identify whether they meet the
apakah mereka memenuhi pengujian SPPI. SPPI test.

Nilai pokok untuk tujuan pengujian ini Principal for the purpose of this test is defined
didefinisikan sebagai nilai wajar dari aset as the fair value of the financial asset at initial
keuangan pada pengakuan awal dan dapat recognition and may change over the life of the
berubah selama umur aset keuangan financial asset (for example, if there are
(misalnya, jika ada pembayaran pokok atau repayments of principal or amortisation of the
amortisasi premi/diskon). premium/discount).

Elemen bunga yang paling signifikan dalam The most significant elements of interest within
perjanjian biasanya adalah pertimbangan a arrangement are typically the consideration
atas nilai waktu dari uang dan risiko kredit. for the time value of money and credit risk. To
Untuk membuat penilaian SPPI, Grup make the SPPI assessment, the Group apply
menerapkan pertimbangan dan judgment and considers relevant factors such
memperhatikan faktor-faktor yang relevan as the currency in which the financial asset is
seperti mata uang dimana aset keuangan denominated, and the period for which the
didenominasikan dan periode pada saat suku interest rate is set.

bunga ditetapkan.

Sebaliknya, persyaratan kontraktual yang In contrast, contractual terms that introduce a
memberikan eksposur lebih dari de minimis more than de minimis exposure to risks or
atas risiko atau volatilitas dalam arus kas volatility in the contractual cash flows that are
kontraktual yang tidak terkait dengan dasar unrelated to a basic lending arrangement, do
pengaturan pinjaman, tidak menimbulkan not give rise to contractual cash flows that are
arus kas kontraktual SPPI atas jumlah saldo. solely payments of principal and interest on
Dalam kasus seperti itu, aset keuangan the amount outstanding. In such cases, the
diharuskan untuk diukur pada Fair Value financial asset is required to be measured as
through Profit Loss (FVPL). Fair Value through Profit Loss (FVPL).

18



PT SUPRA BOGA LESTARI TBK

DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

KONSOLIDASIAN INTERIM

TANGGAL 31 MARET 2022

DAN UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL TERSEBUT

(DISAJIKAN DALAM RUPIAH, KECUALI DINYATAKAN LAIN)

These Interim Consolidated Financial Statements are Originally Issued in

Indonesian Language.

PT SUPRA BOGA LESTARI TBK

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

AS OF MARCH 31, 2022

AND FOR THE THREE-MONTHS PERIOD
THEN ENDED

(EXPRESSED IN RUPIAH, UNLESS OTHERWISE STATED)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)
f. Instrumen Keuangan (lanjutan)
1. Aset Keuangan (lanjutan)
Penilaian model bisnis
Grup menentukan model bisnisnya
berdasarkan tingkat yang paling

mencerminkan bagaimana Grup mengelola
kelompok atas keuangannya untuk mencapai
tujuan bisnisnya.

Model bisnis Grup tidak dinilai berdasarkan
masing-masing instrumennya, tetapi pada
tingkat portofolio secara agregat yang lebih
tinggi dan didasarkan pada faktor-faktor yang
dapat diamati seperti:

- Bagaimana kinerja model bisnis dan aset
keuangan yang dimiliki dalam model
bisnis tersebut dievaluasi dan dilaporkan
kepada personel manajemen kunci;

- Risiko yang mempengaruhi kinerja
model bisnis (dan aset keuangan yang
dimiliki dalam model bisnis tersebut)
dan, khususnya, bagaimana cara risiko
tersebut dikelola;

- Bagaimana manajer bisnis dikompensasi
(misalnya, apakah kompensasi
didasarkan pada nilai wajar dari aset
yang dikelola atau pada arus kas
kontraktual yang tertagih);

- Frekuensi, nilai, dan waktu penjualan
yang diharapkan, juga merupakan aspek
penting dari penilaian Grup.

Penilaian model bisnis didasarkan pada
skenario yang diharapkan secara wajar
tanpa mempertimbangkan skenario “worst
case” atau “stress case”. Jika arus kas
setelah pengakuan awal direalisasikan
dengan cara yang berbeda dari yang awal
diharapkan, Grup tidak mengubah klasifikasi
aset keuangan dimiliki yang tersisa dalam
model bisnis tersebut, tetapi memasukkan
informasi  tersebut dalam  melakukan
penilaian atas aset keuangan yang baru atau
yang baru dibeli selanjutnya.
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SUMMARY  OF

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

f.  Financial Instruments (continued)

1.

Financial Assets (continued)

Business model assessment

The Group determine their business model at
the level that best reflects how it manages the
Group of financial assets to achieve its
business objective.

The Group’s business model is not assessed
on an instrument-by-instrument basis, but at a
higher level of aggregated portfolios and is
based on observable factors such as:

- How the performance of the business
model and the financial assets held within
that business model are evaluated and
reported to the entity’s key management
personnel;

- The risks that affect the performance of
the business model (and the financial
assets held within that business model)
and, in particular the way those risks are
managed;

- How business managers are
compensated (for example, whether the
compensation is based on the fair value
of the assets managed or on the
contractual cash flows collected);

- The expected frequency, value, and
timing of sales are also important aspects
of the Group’s assessment.

The business model assessment is based on
reasonably expected scenarios without taking
“worst case” or “stress case” scenarios into
account. If cash flows after initial recognition
are realised in a way that is different from the
Group original expectations, the Group do not
change the classification of the remaining
financial assets held in that business model,
but incorporates such information when
assessing newly originated or newly
purchased financial assets going forward.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY  OF  SIGNIFICANT  ACCOUNTING
(lanjutan) POLICIES (continued)
f. Instrumen Keuangan (lanjutan) f.  Financial Instruments (continued)
1. Aset Keuangan (lanjutan) 1. Financial Assets (continued)

Penilaian model bisnis (lanjutan)

Aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi jika aset keuangan
dikelola dalam model bisnis yang bertujuan
untuk memiliki aset keuangan dalam rangka
mendapatkan arus kas kontraktual dan
persyaratan kontraktual dari aset keuangan
yang pada tanggal tertentu meningkatkan
arus kas yang semata dari pembayaran
pokok dan bunga (“SPPI”) dari jumlah pokok
terutang.

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan
yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi diakui pada nilai wajarnya
ditambah biaya transaksi dan selanjutnya
diukur pada biaya perolehan diamortisasi
dengan menggunakan suku bunga efektif.

Pendapatan bunga dari aset keuangan yang
diukur pada biaya perolehan diamortisasi
dicatat dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian
dan diakui sebagai “Pendapatan Keuangan”.
Ketika penurunan nilai terjadi, kerugian
penurunan nilai diakui sebagai pengurang
dari nilai tercatat aset keuangan dan diakui
didalam laporan keuangan sebagai “Kerugian
penurunan nilai”.

Penurunan Nilai Aset Keuangan

Grup mengakui penyisihan untuk kerugian
kredit ekspektasian ("ECL") untuk seluruh
instrumen utang yang tidak dimiliki pada nilai
wajar melalui laba rugi. ECL didasarkan
pada selisih antara arus kas kontraktual
yang jatuh tempo sesuai dengan kontrak
dan seluruh arus kas yang diperkirakan akan
diterima Grup, didiskontokan dengan SBE
awal. Arus kas ekspektasian akan
mencakup arus kas dari penjualan agunan
atau perbaikan risiko kredit lain yang
merupakan  bagian dari  persyaratan
kontraktual.
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Business model assessment (continued)

Financial assets are measured at amortized
cost if the financial asset is managed in a
business model aimed at owning a financial
asset in order to obtain a contractual cash flow
and the contractual requirements of a financial
asset that on a given date increases the cash
flow solely from the principal and interest
payments (“SPP!”) of the amount owed.

At initial recognition, the financial assets
measured at amortized cost are recognized at
the fair value plus the transaction fee and
subsequently measured at amortized cost by
using the effective interest rate.

Interest income from financial assets
measured at amortized cost is recorded in the
consolidated statements of profit and loss and
other comprehensive income and is
recognized as "Finance Income". When a
decline in value occurs, the impairment loss is
recognized as a deduction of the recorded
value of the financial asset and is
acknowledged in the financial statements as
"Impairment loss".

Impairment of Financial Assets

The Group recognizes an allowance for
expected credit losses (“ECL”) for all debt
instruments not held at fair value through profit
or loss. ECL are based on the difference
between the contractual cash flows due in
accordance with the contract and all the cash
flows that the Group expects to receive,
discounted at an approximation of the original
EIR. The expected cash flows will include cash
flows from the sale of collateral held or other
credit enhancements that are integral to the
contractual terms.
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1. Aset Keuangan (lanjutan) 1. Financial Assets (continued)

Penurunan Nilai Aset Keuangan (lanjutan)

ECL diakui dalam dua tahap. Untuk eksposur
kredit yang belum ada peningkatan risiko
kredit yang signifikan sejak pengakuan awal,
ECL dilakukan untuk kerugian kredit yang
diakibatkan oleh peristiwa gagal bayar yang
mungkin terjadi dalam 12 bulan ke depan
(ECL 12 bulan). Untuk eksposur kredit yang
telah terjadi peningkatan risiko kredit yang
signifikan sejak pengakuan awal, penyisihan
kerugian dilakukan untuk kerugian kredit
yang diperkirakan selama sisa umur
eksposur, terlepas dari waktu gagal bayar
(ECL sepanjang umur).

Untuk piutang usaha, Grup menerapkan
pendekatan yang disederhanakan dalam
menghitung ECL. Oleh karena itu, Grup tidak
menelusuri perubahan dalam risiko kredit,
tetapi mengakui  penyisihan  kerugian
berdasarkan ECL sepanjang umur pada
setiap tanggal pelaporan. Grup telah
menyusun matriks provisi berdasarkan
pengalaman kerugian kredit historisnya,
disesuaikan dengan faktor-faktor perkiraan
masa depan yang spesifik bagi debitur dan
lingkungan ekonomi.

Liabilitas Keuangan

Pengakuan dan pengukuran awal

Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai
liabilitas keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi atau liabilitas
keuangan pada biaya perolehan
diamortisasi. Grup menentukan klasifikasi
liabilitas keuangan mereka pada saat
pengakuan awal.

Liabilitas keuangan awalnya diukur sebesar
nilai wajarnya. Biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung dengan
perolehan liabilitas keuangan (selain liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi) ditambahkan atau
dikurangkan dari nilai wajar liabilitas
keuangan, yang sesuai, pada pengakuan
awal. Biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung dengan
perolehan liabilitas keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui laba rugi langsung
diakui dalam laba rugi.
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Impairment of Financial Assets (continued)

ECLs are recognized in two stages. For credit
exposures for which there has not been a
significant increase in credit risk since initial
recognition, ECL are provided for credit losses
that result from default events that are possible
within the next 12-months (a 12-month ECL).
For those credit exposures for which there has
been a significant increase in credit risk since
initial recognition, a loss allowance is required
for credit losses expected over the remaining
life of the exposure, irrespective of the timing
of the default (a lifetime ECL).

For trade receivables, the Group applies a
simplified approach in calculating ECL.
Therefore, the Group does not track changes
in credit risk, but instead recognizes a loss
allowance based on lifetime ECLs at each
reporting date. The Group have established a
provision matrix that is based on its historical
credit loss experience, adjusted for forward-
looking factors specific to the debtors and the
economic environment.

Financial Liabilities

Initial recognition and measurement

Financial liabilities are classified as financial
liabilities at fair value through profit or loss or
financial liabilities at amortized cost. The
Group determine the classification of its
financial liabilities at initial recognition.

Financial liabilities are initially measured at fair
value. Transaction costs that are directly
attributable to the acquisition of financial
liabilities (other than financial liabilities at fair
value through profit or loss) are added to or
deducted from the fair value of the financial
liabilities, as appropriate, on initial recognition.
Transaction costs directly attributable to the
acquisition of financial liabilities at fair value
through profit or loss are recognized
immediately in profit or loss.
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PENTING

f. Instrumen Keuangan (lanjutan)

2.

Liabilitas Keuangan (lanjutan)

Pengakuan dan pengukuran awal (lanjutan)

Liabilitas keuangan Grup terdiri dari utang
bank jangka pendek, utang usaha, biaya
masih harus dibayar, liabilitas sewa dan
uang jaminan penyewa diklasifikasikan
sebagai liabilitas keuangan yang diukur
dengan biaya diamortisasi. Grup tidak
memiliki liabilitas keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi.

Pengukuran selanjutnya

Setelah pengakuan awal, liabilitas keuangan
yang dikenakan bunga diukur pada biaya
perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode SBE.

Pada tanggal pelaporan, akrual beban bunga
dicatat secara terpisah dari pokok pinjaman
terkait dalam bagian liabilitas jangka pendek.
Keuntungan atau kerugian harus diakui
dalam laba rugi ketika liabilitas tersebut
dihentikan pengakuannya serta melalui
proses amortisasi SBE.

Biaya perolehan diamortisasi dihitung
dengan mempertimbangkan diskonto atau
premium atas perolehan dan komisi atau
biaya yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari SBE. Amortisasi SBE dicatat
sebagai “Beban Keuangan” dalam laba rugi.

Penghentian pengakuan

Suatu  liabilitas  keuangan  dihentikan
pengakuannya pada saat kewajiban yang
ditetapkan dalam kontrak dihentikan atau
dibatalkan atau kadaluwarsa.

Ketika sebuah liabilitas keuangan ditukar
dengan liabilitas keuangan lain dari pemberi
pinjaman yang sama atas persyaratan yang
secara substansial berbeda, atau bila
persyaratan dari liabilitas keuangan tersebut
secara substansial dimodifikasi, pertukaran
atau modifikasi persyaratan tersebut dicatat
sebagai penghentian pengakuan liabilitas
keuangan awal dan pengakuan liabilitas
keuangan baru, dan selisih antara nilai
tercatat masing-masing liabilitas keuangan
tersebut diakui pada laba rugi.
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SUMMARY  OF

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

f.  Financial Instruments (continued)

2.

Financial Liabilities (continued)

Initial recognition and measurement

(continued)

The Group’s financial liabilities consist of
short-term bank loans, trade payables,
accrued expenses, lease liabilities and
refundable tenant deposits. The Group have
no financial liabilities measured at fair value
through profit or loss.

Subsequent measurement

After initial recognition, interest-bearing
financial liabilities are subsequently measured
at amortized cost using the EIR method.

At the reporting dates, accrued interest
expenses is recorded separately from the
associated borrowings within the current
liabilities section. Gains and losses are
recognized in profit or loss when the liabilities
are derecognized as well as through the EIR
amortisation process.

Amortized cost is calculated by taking into
account any discount or premium on
acquisition and fee or costs that are an integral
part of the EIR. The EIR amortisation is
included in “Finance Costs” in profit or loss.

Derecognition

A financial liability is derecognized when it is
extinguished, that is when the obligation
specified in the contract is discharged or
cancelled or expired.

When an existing financial liability is replaced
by another from the same lender on
substantially different terms, or the terms of an
existing financial liability are substantially
modified, such an exchange or modification is
treated as derecognition of the original
financial liability and recognition of a new
financial liability, and the difference in the
respective carrying amounts is recognized in
the profit or loss.
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3. Reklasifikasi Instrumen Keuangan

Grup diperkenankan untuk melakukan
reklasifikasi atas aset keuangan yang dimiliki
jilka Grup mengubah model bisnis untuk
pengelolaan aset keuangan dan Grup tidak
diperkenankan untuk melakukan reklasifikasi
atas liabilitas keuangan.

Perubahan model bisnis sifatnya harus
berdampak secara signifikan terhadap
kegiatan operasional Grup seperti
memperoleh, melepaskan, atau mengakhiri
suatu lini bisnis. Selain itu, Grup perlu
membuktikan adanya perubahan tersebut
kep